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A. Prinsip-Prinsip Manajemen Islam
Kata “manajemen” awalnya hanya populer dalam dunia bisnis.
Sedangkan dalam dunia pendidikan lebih dikenal dengan istilah
administrasi. Namun jika dilihat dari fungsi organiknya administrasi dan
manajemen hampir sama. Meskipun ada ahli yang membedakan dan
menyatakan bahwa manajemen merupakan inti dari administrasi.
Istilah administrasi umumnya digunakan manakala merujuk pada
proses kerja manajerial tingkat puncak (top management) yang dilihat dari
konteks keorganisasian. Sedangkan istilah manajemen merujuk pada proses
kerja manajerial yang lebih operasional. Terry mendefinisikan “manajemen
dari sudut pandang fungsi organiknya, yaitu manajemen adalah proses
perencanaan pengorganisasian, aktuasi, pengawasan baik sebagai ilmu
maupun seni untuk mencapai tujuan yang ditentukan”.1
Menurut Randall B. Dunham dan John L. Pierce, manajemen adalah;
“A process of planning, organizing, directing and controlling
organizational resource -human, financial, physical, and informational- in
1 Slameto, Belajar dan Faktor-Faktor yang Mengaruhnya (Jakarta: Rineka Cipta,
2003), Cet. 4, hlm. 164.
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the pursuits of organizational goal” Atau proses perencanaan,
pengorganisasian, pengarahan dan pengawasan sumberdaya organisasi –
manusia, keuangan, fisik, dan informasi– dalam rangka mencapai tujuan
organisasi.2
Sementara Peter menyebut manajemen sebagai
also tasks, activities, and functions. Irrespective of the labels attached
to managing, the elements of planning, organizing, directing, and
controlling are essential.”3 (Manajemen adalah juga tugas, aktivitas
dan fungsi. Terlepas dari aturan yang mengikat untuk mengatur
unsur-unsur pada perencanaan, pengorganisasian, tujuan, dan
pengawasan adalah hal-hal yang sangat penting).
James, menjelaskan bahwa Management is a fundamental humam
activitvity.4 (Manajemen adalah aktivitas manusia yang sangat
mendasar).Lebih lanjut, Siagian menyatakan bahwa manajemen adalah
Kemampuan dan ketrampilan untuk memperoleh suatu hasil dalam rangka
pencapaian tujuan melalui kegiatan orang lain”.5
Sedangkan Dale, menengarai bahwa Manajemen merupakan “(1)
mengelola orang-orang, (2) pengambilan keputusan, (3) proses
2 Randall B. Dunham & John L. Pierce, Management,(Illinois: Scott Foreman Co.
1989), hlm. 6.
3 Peter. P. Schoderbek, Management, (San Diego: Harcourt Broce Javano Vich,
1988), hlm. 8.
4 James H. Donnelly. JR., Fundamentals of Management, (Irwin Dorsey: Business
Publications, 1981), hlm. 1.
5 Sondang P. Siagian, Filsafat Administarsi, ( Jakarta: Haji Masagung, 1989), Cet.
20, hlm. 5.
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pengorganisasian dan memakai sumber-sumber untuk menyelesaikan
tujuan yang sudah ditentukan.”6
Terry, merumuskan bahwa Manajemen yaitu proses mencapai tujuan
yang telah ditetapkan dahulu dengan mempergunakan kegiatan-kegitan
orang lain”.7 Selanjutnya, Sarwoto secara singkat menyatakan bahwa
manajemen adalah persoalan mencapai sesuatu tujuan-tujuan tertentu
dengan suatu kelompok orang-orang,8
Sedangkan menurut Winardi, Manajemen merupakan sebuah proses
yang khas, yang terdiri dari tindakan-tindakan: perencanaan,
pengorganisasian, menggerakkan dan pengawasan, yang dilakukan untuk
menentukan serta mencapai sasaran-sasaran yang telah ditetapakan melalui
pemanfaatan sember-sumber lain.9 Sondang P. Siagian, manajemen adalah:
sebagai kemampuan atau ketrampilan untuk memperoleh sesuatu hasil
dalam rangka pencapaian tujuan melalui kegiatan-kegiatan orang lain.10
Menurut Ibrahim Ishmat Muthowi manajemen adalah :
ةحلاطصلإاىذلاقلطيىلعهيجوتلاةباقرلاوعفدوىوقلاةلماعلالمعلا لىاةأشنلماىف.
6 Made Pidarta, Manajemen Pendidikan Indonesia, (Jakarta: Bina Aksara, 1988),
Cet. 1, hlm. 3.
7 J. Pangkyim, Manajemen suatu Pengantar, ( Jakarta: Gladia Indonesia,1982), hlm.
38.
8 Sarwoto, Dasar-dasar Organisasi dan Manajemen, (Jakarta: Ghalia Indonesia,
1978), hlm. 44.
9 Winardi, Asas-asas Manajemen, (Bandung: Penerbit Alumni,1983), hlm. 4.
10Sodang P. Siagian, Op. Cit., hlm. 5.
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Suatu aktivitas yang melibatkan proses pengarahan,
pengawasan dan pengerahan segenap kemampuan untuk
melakukan suatu aktivitas dalam suatu organisasi.11
Dari uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa: (1) manajemen
merupakan usaha atau tindakan ke arah pencapaian tujuan; (2) menajemen
merupakan sistem kerja sama; dan (3) manajemen melibatkan secara
optimal kontribusi orang-orang, dana, fisik dan sumber- sumber lainnya.
Dalam kaitannya dengan prinsip dasar manajemen, Fayol
mengemukakan sejumlah prinsip manajemen, yaitu :
a. Pembagian kerja
Semakin seseorang menjadi spesialis, maka pekerjaannya juga
semakin efisien. Alasan adanya pembagian kerja ini diantaranya
adalah :
1) Setiap orang memiliki kecerdasan yang berbeda-beda;
2) Setiap jenis lapangan kerja membutuhkan tenaga ahli yang
berbeda-beda;
3) Setiap pekerja memiliki pengalaman kerja yang berbeda;
4) Mentalitas pekerja yang berbeda;
5) Penggunaan waktu yang berbeda;
6) Latar belakang pekerja yang berbeda;
7) Tingkat pendidikan yang berbeda;12
Agar prinsip ini terlaksana dengan baik, maka perlu dilakukan
tes atau penilaian terhadap calon pekerja. Misalnya psikotes,
wawancara, dan lainnya.
b. Otoritas dan tanggungjawab
Maksudnya adalah bahwa harus ada wewenang atau
tanggungjawab yang diterapkan secara proporsional, agar
pelaksanaan kegiatan dalam sebuah organisasi atau lembaga
dapat berjalan dengan baik. Dalam konteks ini, seorang manajer
11 Ibrahim Ishmat Mutthowi, Al-Ushul Al-Idariyah li al-Tarbiyah, (Riyad: Dar al-
Syuruq, 1996), hal. 13.
12 U. Syaifullah, Manajemen Pendidikan Islam, (Bandung; Pustaka Setia, 2012), hlm.
11.
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adalah orang yang memiliki wewenang dan bertanggungjawab.
Oleh karena itu, ia harus memberi perintah/tugas supaya orang
lain dapat bekerja.
c. Disiplin
Prinsip ini merupakan implikasi dari sikap otoritas dan tanggung
jawab di atas. Setiap anggota organisasi, baik atasan maupun
bawahan harus menghormati dan mematuhi peraturan-peraturan
dalam organisasi yang telah disepakati bersama.
d. Kesatuan perintah
Kesatuan perintah adalah perintah berada di tingkat pimpinan
tertinggi kepada bawahannya. Setiap anggota harus menerima
perintah dari satu orang saja, agar tidak terjadi konflik perintah
dan kekaburan otoritas.
e. Kesatuan arah
Meskipun dalam sebuah organisasi terdiri berbagai devisi atau
bagian, namun seluruh pelaksanannya harus tertunpu pada satu
arah tujuan yang sama. Untuk itu, pengarahan pencapaian
organisasi harus diberikan oleh satu orang berdasarkan satu
rencana.
f. Pengutamaan kepentingan umum/organisasi dari pada
kepentingan pribadi. Prinsip ini seperti konsep al-Mashlahah al-
Amm dalam kaidah fiqh-nya. Yaitu lebih mengutamakan
kepentingan umum atau organisasi dalam setiap aktivitas atau
kegiatan organisasi, dari pada mementingkan kepentingan atau
keperluan pribadinya.
g. Pemberian kontra prestasi atau remunerasi.
Prinsip ini dalam Islam dikenal dengan al-Ujrah biqadr al-
Musyaqah, upah di ukur oleh tingkat kesulitan pekerjaannya.
Semakin tinggi jabatan, maka semakin berat pula tanggungjawab
yang diembannya. Oleh karena itu, tentu harus diberikan upah
yang seimbang dengan beban kerja yang diembannya tersebut.
h. Sentralisasi/pemusatan
Prinsip ini didasarkan bahwa setiap organisasi pasti memiliki
pusat kekuasaan dan wewenang instruksi. Kemudian ia akan
mendistribusikan wewenangnya kepada bawahannya. Meskipun
demikian, tetap penanggungjawab utamanya terpusat pada
manajer puncak dalam sebuah organisasi. Manajer adalah
penanggung jawab terakhir dari keputusan yang diambil.
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i. Hirarki
Otoritas wewenang dalam organisasi bergerak dari atas ke
bawah. Namun demikian, proses ini tidak boleh menyalahi
kapasitas yang dimiliki bawahannya. Sehingga tidak salah
kaprah, misalnya, desain produk ke bagian pemasaran, bagian
akademik mengurusi keuangan. Oleh karena itu, perlu adanya
sistem pelimpahan wewenang dan tanggungjawab yang secara
hirarkis tersusun dalam kapasitas yang sama. Misalnya dari
desain produk ke bagian pembuatan, dari bagian akademik ke
bagian kurikulum, dan seterusnya.
j. Teratur
Material dan manusia harus diletakkan pada waktu dan tempat
yang serasi. Artinya, harus ada keteraturan dan ketertiban baik
secara material maupun secara sosial. Secara material, misalnya
inventaris sebuah organisasi harus terkelola dengan teratur dan
tertib. Sementara secara manusia atau sosial, misalnya
penempatan karyawan atau staf harus sesuai dengan keahlian
yang dimilikinya.
k. Keadilan
Meskipun secara structural terjadi perbedaan, namun demikian
seorang manajer harus adil dan akrab dengan bawahannya.
Artinya, bukan berarti keadilan di sini diartikan dengan sama
rasa sama rata. Akan tetapi, harus ada berasas pada kuantifikasi.
Misalnya, jika berkaitan dengan upah, maka dasarnya adalah
kedudukannya, jika berkaitan dengan bonus, maka yang diukur
adalah prestasinya.
l. Kestabilan staf
Prinsip ini, berkaitan dengan proses kesinambungan kinerja
dalam organisasi. Perputaran karyawan yang terlalu tinggi
menunjukkan tidak efisiennya fungsi organisasi. Artinya,
semakin sering berganti pejabat, maka semakin jelek dalam
sebuah organisasi.
m. Inisiatif
Anggota harus diberi kebebasan untuk menyusun dan
menjalankan program kerjanya. Setiap anggota harus didorong
untuk mempunyai inisiatif sendiri dalam mengembangkan
kinerjanya. Sehingga tidak tergantung pada atasannya.
n. Semangat kelompok
Prinsip ini bertolak dari kesamaan visi dan misi organisasi.
Semua komponen dalam organisasi merupakan sistem terpadu.
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Seluruh karyawan atau staf organsiasi bagaikan jejaring laba-
laba yang bersatu sebagai tim yang solid dalam memperjuangkan
visi dan misi tersebut. Hal ini dapat dilakukan dengan
meningkatan semangat kelompok, komunikasi yang aktif,  dan
melakukan wisata bersama. 13
Dalam ajaran Islam, manajemen dipandang sebagai perwujudan amal
saleh yang harus bertitik tolak dari niat yang baik. Niat yang baik tersebut,
yang akan mengarahkan seseorang pada motivasi beraktivitas untuk
mencapai hasil yang optimal demi kesejahteraan bersama. Menurut
Athoilah, ada empat prinsip dasar dalam mengembangkan manajemen
secara Islami, yaitu kebenaran, kejujuran, keterbukaan dan keahlian.14
Dalam Islam, prinsip kejujuran dan kepercayaan menjadi dasar dalam
mengembangkan manajemen.15 Nabi Muhammad SAW., adalah figure
yang sangat dipercaya dalam menjalankan manajemen bisnisnya. Prinsip
manajemn yang dijalankan oleh Nabi Muhammad SAW., menempatkan
mnusia sebagai postulat atau fokusnya, bukan sebagai factor produksi yang
hanya diperas tenaganya demi keuntungan semata.
Ada empat pilar etika manajemen yang ada dalam Islam, sebgaimana
yang dicontohkan oleh Nabi Muhammad SAW., tersebut, yaitu;
13 Sebagaimana yang dikutip oleh Kadarmansi dan Jusuf Udaya, Pengantar Ilmu
Manajemen, (Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama, 1992), hal. 32.
14 M. A. Athoilah, Dasar-Dasar Manajemen, (Bandung : UIN Sunan Gunung Jdati,
2010), hlm. 18
15 U. Syaifullah, Manajemen Pendidikan Islam, (Bandung; Pustaka Setia, 2012), hlm.
49
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1. Ketauhidan, yang berarti memandang segala asset dari transaksi bisnis
di dunia ini pada hakikatnya milik Allah semata, manusia hanya
mendapatkan amanah untuk mengelolanya.
2. Keadilan, yaitu segala keputusan yang menyangkut transaksi dan
interaksi dengan orang lain didasarkan pada kesepakatan kerja yang
dilandasi akad saling setuju dengan system profit and lost sharing.
3. Kehendak bebas, artinya adalah bahwa manajemen Islam
mempersilahkan kepada manusia untuk menumpahkan kreativitas
dalam melakukan transaksi dan interaksi kemanusiaannya sepanjang
memenuhi asas hokum yang baik dan benar.
4. Pertanggungjawaban, yakni semua keputusan seorang pimpinan harus
dipertanggungjawabkan oleh orang yang bersangkutan.16
Keempat pilar tersebut merupakan proses menuju pembetukan sebuah
konsep yang fair ketika melakukan kontrak kerja dengan siapa saja. Cirri
utama dari manajemen Islami adalah amanah.17 Karena Islam memandang
bahwa jabatan itu amanah yang harus dipertanggungjawabkan kepada
Allah SWT.
Dalam Islam, istilah kepemimpinan sering diidentikkan dengan istilah
khilafahi orangnya di sebut khalifah18 serta Ulil Amri yang orangnya di
sebut Amir (pemegang kekuasaan).19 Kata Ulil Amri berarti pemimpin
tertinggi dalam masyarakat Islam, sebagaimana firman Allah SWT dalam
surat An Nisaa’(4) ayat 59:


16 Ibid, hlm. 49 – 50.
17 Ibid, hlm. 50
18 Khalifah ialah seseorang yang diberi wewenang untuk bertindak dan berbuat sesuai
dengan ketentuan-ketentuan dari yang memberi wewenang. Lihat, Abdul Hafidz Dasuqi (ed),
Al-Qur’an dan Tafsirnya Jilid I, (Semarang: PT. Citra Effhar, 1993), hlm. 87.




Hai orang-orang yang beriman ta’atilah Allah dan taatilah Rasul-
Nya dan Ulil Amri di antara kamu... (an-Nisaa’: 59)
Sementara dalam hadits Rasulullah SAW., istilah pemimpin dijumpai
dalam kata ra’in atau amir, seperti yang disebutkan dalam hadits yang
diriwayatkan Bukhari Muslim :
اَنَـث َّدَح ُداََّحم اَنَـث َّدَح ِناَمْعُّـنلا ُوَبأ ُِّبىَّنلا َلَاق ِهَّللا ِدْبَع ْنَع ٍعِفَان ْنَع َبوَُّيأ ْنَع ٍدْيَز ُنْب- هيلع اللها ىلص
 ملس- » ٌلوُئْسَم َوْهَو ِهِلْهَأ ىَلَع ٍعَار ُلُجَّرلاَو ٌلوُئْسَم َوْهَو ٍعَار ُماَمِلإاَف ، ٌلوُئْسَم ْمُكُّلَُكو ٍعَار ْمُكُّلُك َُةأْرَمْلاَو
ىَلَع ٌةَيِعَار َلاَأ ، ٌلوُئْسَم َوُهَو ِهِدِّيَس ِلاَم ىَلَع ٍعَار ُدْبَعْلاَو ، ٌةَلوُئْسَم َىْهَو اَهِجْوَز ِتْيَـب ْمُكُّلَُكو ٍعَار ْمُكُّلُكَف
 ٌلوُئْسَم«
“Telah mengabarkan kepada kami dari Abu Nu'man dari
Hammad bin Zaid dari Ayyub dari Nafi' dari Abdullah bahwa
Rasulullah bersabda: setiap pemimpin dimintai pertanggung-
jawaban atas apa yang dipimpin, setiap imam dimintai
pertanggung-jawabannya, setiap laki-laki menjadi pemelihara
dalam keluarganya (anak-anak, isteri dan lain-lain), dan
bertanggungjawab terhadap (baik-buruknya) pemeliharaan-nya
itu, setiap wanita dimintai pertanggung- jawabannya terhadap
rumah suaminya dan persoalan di dalamnya, setiap hamba
bertanggung jawab atas harta tuannya dan setiap persoalan
dimintai pertanggung-jawaban" (HR. Bukhari).20
Hadits diatas menjelaskan bahwa setiap manusia itu pemimpin mulai
dari dirinya, keluarga masyarakat dan sampai negara. Setiap pemimpin
diminta pertanggungjawaban, apakah ia telah menunaikan sebagai amanah
ataukah menyia-nyiakan dan melalaikan tanggung jawabnya.
20 Al-Imam Abu Abdillah Muhammad ibn Ismail ibn al-Mugirah ibn Bardizbah al-
Bukhari, Sahih al-Bukhari, Juz. 3, (Beirut Libanon: Dar al-Fikr, 1410 H/1990 M), hlm. 273.
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Namun demikian, kepemimpinan sering diidentikan dengan otoritas,
wewenang, pengaruh dominasi, dan tentu saja materi. Wajar jika banyak
orang mengira kepemimpinan hanya dikitari dengan hal-hal yang
menyenangkan. Dan banyak orang berambisi meraih kepemimpinan,
namun hanya sedikit orang yang benar-benar menjalaninya dengan
efektif.21
B. Kerangka Teori
1. Konsep Kecerdasan Emosional dan Spritual
a. Pengertian Kecerdasan
Al-Qur’an menjelaskan bahwa manusia  adalah mahluk yang
paling  sempurna  dan  paling  tinggi  derajatnya  dibandingkan
mahluk-mahluk  ciptaan Allah  lain-Nya. Keistimewaan manusia
dibandingkan dengan  mahluk  ciptaan  Allah  lainnya  adalah  di
samping  manusia diberi  kesempurnaan  secara  fisik,  manusia
juga  dibekali  berbagai potensi  yang  lainnya.  Termasuk  di
dalamnya  potensi  kecerdasan.
Kecerdasan  merupakan  suatu  kemampuan  tertinggi  dari
jiwa  makhluk hidup yang hanya dimiliki oleh manusia. Kecerdasan
ini diperoleh manusia  sejak lahir,  dan  sejak  itulah  potensi
21 Dwi Septiawati Djafar, “Hakikat Kepemimpinan”, dalam Majalah Wanita Ummi,
edisi No. 2/XV Juni –Juli 2003, hlm. 2.
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kecerdasan ini  mulai  berfungsi  mempengaruhi tempo  dan
kualitas  perkembangan  individu,  dan  manakala  sudah
berkembang, maka fungsinya akan semakin berarti lagi bagi
manusia yaitu akan mempengaruhi kualitas penyesuaian dirinya
dengan lingkungannya.
Kecerdasan dalam  fungsinya yang disebutkan  terakhir
bukanlah kemampuan genetis yang dibawa sejak  lahir, melainkan
merupakan kemampuan hasil pembentukan atau perkembangan
yang dicapai oleh individu.
Kecerdasan  merupakan  kata  benda  yang  menerangkan
kata  kerja  atau keterangan.  Seseorang  menunjukkan
kecerdasannya  ketika  ia  bertindak  atau berbuat dalam suatu
situasi secara cerdas atau bodoh; kecerdasan seseorang dapat dilihat
dalam  caranya  orang  tersebut  berbuat  atau  bertindak.22
Kecerdasan  juga merupakan  istilah  umum  untuk menggambarkan
“kepintaraní  atau  kepandaian” orang.23
Beberapa ahli  mencoba  merumuskan  definisi  kecerdasan
diantaranya adalah:
22 Alisuf  Sabri, Psikologi Pendidikan, (Jakarta: Pedoman Ilmu Jaya, 1996), hlm. 115
23 Munandir, Ensiklopedia Pendidikan, (Malang: Um Press, 2001), hlm. 122
31
Pertama, Suharsono  menyebutkan  bahwa  kecerdasan
adalah kemampuan  untuk memecahkan masalah secara benar, yang
secara  relatif  lebih cepat dibandingkan dengan usia biologisnya.24
Kedua, Gardner  dalam  Rose  mengemukakan  bahwa
kecerdasan  adalah kemampuan  untuk memecahkan masalah  atau
menciptakan  suatu  produk  yang bernilai dalam satu latar belakang
budaya atau lebih.25
Definisi  dari  Suharsono  dan  Gardner  menyebutkan
bahwa  kecerdasan merupakan  suatu  kemampuan  individu  untuk
memecahkan  masalahnya.  Jika Suharsono  menilai  kecerdasan
dari  sudut  pandang  waktu,  sementara  Gardner menilainya dari
sudut pandang tempat.
Ketiga. Super  dan  Cites  dalam  Dalyono  mengemukakan
defenisi kecerdasan sebagai
…kemampuan  menyesuaikan  diri  dengan  lingkungan
atau belajar  dari  pengalaman.  Hal  ini  didasarkan  bahwa
manusia  hidup  dan berinteraksi  di  dalam  lingkungannya
yang  komplek.  Untuk  itu  ia  memerlukan kemampuan
untuk  menguasai  diri  dengan  lingkungannya  demi
kelestarian hidupnya.  hidupnya  bukan  hanya  untuk
kelestarian  pertumbuhan,  tetapi  juga untuk  perkembangan
24 Suharsosno, Mencerdaskan Anak, (Depok: Inisiasi Press, 2003), hlm. 43
25 Colin  Rose  dan Malcom  J.  Nicholl, Cara  Belajar  Cepat  Abad  XXI,
penerjemah  Dedy Ahimsa (Bandung: Nuansa, 2002), hlm. 58
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pribadinya.  Karena  itu  manusia  harus  belajar  dari
pengalamannya.26
Definisi  di  atas,  oleh  Garret  dipandang  terlalu  luas,
umum  dan  kurang operasional.  Dengan  mempelajari  defenisi  itu
orang mungkin masih dapat mengalami kesulitan dalam
mengaplikasikan konsep itu. Oleh karena itu, Garret, sebagaimana
yang dikutip oleh Dalyono, bahwa  kecerdasan  setidak-tidaknya
mencakup  kemampuanyang diperlukan untuk pemecahan masalah-
masalah yang memerlukan pengertian serta menggunakan simbol-
simbol.27
Dari beberapa pengertian kecerdasan yang telah
dikemukakan maka dapat ditarik  kesimpulan  bahwa  kecerdasan
adalah  kemampuan  seseorang  untuk memberikan solusi  terbaik
dalam penyelesaian masalah yang dihadapinya sesuai dengan
kondisi ideal suatu kebenaran.
Studi  tentang  potensi  kecerdasan  intelektual  pertama  kali
dipelopori  oleh  Sir  Francis Galton  pengarang Heredety Genius
pada tahun  1869,  kemudian  disempurnakan  oleh Alfred Binet
dan  Simon. Pada umumnya kecerdasan  ini mengukur kemampuan
yang berkaitan dengan  pengetahuan  praktis,  daya  ingat
26 M. Dalyono, Psikologi Pendidikan, (Jakarta: Rineka Cipta, 1997), hlm. 182
27 Ibid, hlm.183
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(memory),  daya  nalar (reasoning), perbendaharaan kata dan
pemecahan masalah (vocabulary and problem solving).28
Secara  ilmiah  kecerdasan  intelektual  terletak  pada otak
bagian  luar  yang  disebut  neocortek.  Lapisan  ini  merupakan
bentuk kemampuan  manusia  dalam  berhitung,  mempelajari
bahasa,  serta berkaitan  dengan  keasadaran  akan  ruang,
kesadaran  akan  sesuatu bersifat rasional dan logis.29
Pola berfikir kecerdasan  intelektual yang cenderung
rasional dan  logis  ini  menjadikan  kemampuan  kecerdasan
intelektual  sangat terbatas. Cerdas secara  intelektual
memungkinkan seseorang memiliki kemampuan untuk
memecahkan  masalah  yang  berifat  rasional  dan logis.  Namun  ia
akan  mengalami  kesulitan  ketika  dihadapkan  pada persoalan-
persoalan  yang  berada  di  luar  jangkauannya.  Sehingga
kecerdasan  intelektual  memerlukan  penyeimbang  berupa
kecerdasan lain, yaitu kecerdasan emosional (EQ) dan kecerdasan
spiritual (SQ).
28 Toto Tasmara, Kecerdasan  Ruhaniah  (Transcendental  Intelligence) Membentuk
Kepribadian  yang  Bertanggung  Jawab,  Profesional,  dan berakhlak. (Jakarta: Gema Insani
Press.2001), hlm. viii
29 Ary Ginanjar Agustian, Rahasia Sukses Membangun ESQ Power: Sebuah Inner
Journey Melalui Al-Ihsan. (Jakarta: Arga. 2004), hlm. 60
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b. Pengertian Kecerdasan Emosional (EQ)
Setiap individu memiliki emosi. Emosi mempunyai ranah
tersendiri dalam bagian  hidup  individu.  Seseorang  yang  dapat
mengelola  emosinya  dengan  baik artinya  emosinya  cerdas  hal
ini  lebih  dikenal  dengan  suatu  istilah  Kecerdasan Emosional.
Istilah  kecerdasan  emosional  (EQ)  baru  dikenal  secara
luas pada pertengahan  tahun  1990-an.30 Secara ilmiah  kecerdasan
emosional  terletak  pada  lapisan  otak  lebih  dalam dari neocortek
(lapisan  tengah) yang disebut  limbic system. Pada otak tengah  ini
terletak  pengendali  emosi  dan  perasaan  kita.31
Kecerdasan  emosional  atau emotional  intelligence
merujuk pada  kemampuan  mengungkap  dan  mengenali  perasaan
kita sendiri juga  perasaan  orang  lain. Kemampuan  untuk
memotivasi  diri  sendiri dan  kemampuan  untuk  mengelola  emosi
diri sendiri dengan baik ketika melakukan hubungan dengan orang
lain.32
Beberapa  ahli  mencoba  merumuskan  definisi  dari
kecerdasan emosional. Diantaranya  Arief  Rahman  yang
30 Agus Nggermanto, Quanten Quotient. (Bandung: Nuansa, 2002), hlm. 98
31 Ary Ginanjar Agustian, op. cit, hlm. 61
32 Daniel Goleman, Emotional  Intelegence, Mengapa  EQ  Lebih  Penting Daripada
IQ, (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 2003), hlm. 375
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menyebutkan  bahwa  kecerdasan emosional  adalah  metability
yang  menentukan  seberapa  baik  manusia  mampu menggunakan
keterampilan-keterampilan  lain  yang  dimilikinya,  termasuk
intelektual yang belum terasah.33
Bar-On  seperti  dikutip  oleh  Stein  dan  Book
mengemukakan  bahwa kecerdasan  emosional  adalah  serangkaian
kemampuan,  kompetensi  dan kecakapan  non-kognitif,  yang
mempengaruhi  kemampuan  seseorang  untuk berhasil mengatasi
tuntutan dan tekanan lingkungan.34
Pendapat  yang  sejalan  juga  dikemukan  oleh  Stein  dan
Howard,  kecerdasan  emosional  adalah  kemampuan  untuk
mengenali  perasaan meraih  dan membangkitkan  perasaan,
membantu untuk  memahami  perasaan  dan  maknanya,
mengendalikan  perasaan secara  mendalam  sehingga  membantu
perkembangan  emosi  dan intelektual  seseorang.  Lebih  lanjut
dikatakan  bahwa  kecerdasan emosional  adalah  kemampuan
seseorang  untuk  mengatur  kehidupan emosinya  dengan
intelligence,  menjaga  keselarasan  emosi  dan mengungkapkannya
33 Pusat Pengembangan Tasawuf Positif, Menyinari Relung-relung Ruhani, (Jakarta:
Hikmah, 2002), hlm. 157-158
34 Steven J. Stein & Howard E. Book, Ledakan EQ, penerjemah Trinanda Rainy
Januarsari, (Bandung: Kaifa, 2002), h. 157-158
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melalui  keterampilan  kesadaran  diri,  motivasi, empati dan
keterampilan sosial.35
Sementara  Utsman  Najati berpendapat  bahwa kecerdasan
emosional  merupakan  kecerdasan  yang  bisa  memotivasi dan
percaya diri.36
Dari  beberapa  defenisi  para  ahli  di  atas  dapat  ditarik
kesimpulan  bahwa kecerdasan emosional adalah suatu kemampuan
yang dimiliki oleh individu utuk dapat menggunakan perasaannya
secara optimal guna mengenali dirinya  sendiri dan lingkungan
sekitarnya.
Kecerdasan  emosional  yang  dimaksudkan  oleh  peneliti
adalah kemampuan  individu  untuk  mengenali  perasaannya
sehingga  dapat  mengatur dirinya  sendiri  dan  menimbulkan
motivasi  dalam  dirinya  untuk  meningkatkan kualitas hidupnya.
Sementara  di  lingkungan  sosial  ia  mampu  berempati  dan
membina hubungan baik terhadap orang lain.
Emosi manusia dikoordinasi oleh otak. bagian otak yang
mengatur emosi adalah sistem  limbiks. struktur-struktur dalam
35 Stein dan Howard, 15  Prinsip  Kecerdasan  Emosional  Meraih  Sukses. (Bandung:
Kaifa. 2002), hlm. 31
36 Utsman  Najati , Belajar EQ dan SQ Dari Sunnah Nabi. (Jakarta: Hikmah. 2003),
hlm. v
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sistem  limbik mengelola beberapa aspek  emosi,  yaitu  pengenalan
emosi  melalui  ekspresi  wajah,  tendensi berperilaku dan
penyimpanan memori emosi. Folkerts (1999) menjelaskan bahwa
sistem  limbik  terdiri  atas  empat  struktur,  yaitu:  thalamus  dan
hipothalamus, amigdala, hipokampus dan lobus frontalis.37
Jeanne Segal  menyatakan bahwa  wilayah  EQ  adalah
hubungan  pribadi  dan  antarpribadi;  EQ  bertanggungjawab  atas
harga  diri, kesadaran diri, kepekaan sosial dan kemampuan
adaptasi sosial.38
Senada  dengan  pendapat  di  atas,  Shapiro  juga
menyebutkan  kualitas-kualitas  kecerdasan  emosional,
diantaranya:  empati,  mengungkapkan  dan memahami  perasaan,
mengendalikan  amarah,  kemandirian,  kemampuan menyesuaikan
diri,  disukai,  kemampuan  memecahkan  masalah  antarpribadi,
ketekunan, kesetiakawanan, keramahan, dan sikap hormat.39
Jadi, kecerdasan emosional membahas tentang lima wilayah
utama, yaitu:
37 Tekad Wahyono, “Memahami Kecerdasan Emosi Melalui Kerja Sistem Limbik”,
(Surabaya: Universitas Wangsa Manggala, dalam Anima, Indonesian Psychological Journal,
2001, Vol. 17, No.1), h. 37
38 Jeanne  Segal, Melejitkan  Kepekaan  Emosional,  penerjemah  Ary  Nilandari,
(Bandung: Kaifa, 2000), hlm. 26-27
39 Lawrence E. Shapiro, Mengajarkan Emotional  Intellegence pada Anak,
penerjemah; Alex Tri Kantjono, (Jakarta: Gramedia, 2001), hlm. 5
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1) Empati
Merasakan  yang  dirasakan  oleh  orang  lain  dan  memahami
perspektifnya,  menumbuhkan  hubungan  saling  percaya  serta
menyelaraskan diri dengan bermacam-macam orang.
2) Kesadaran diri
Mengetahui  apa  yang  kita  rasakan  dan  menggunakannya
untuk memandu  pengambilan  keputusan  diri  sendiri  serta
memiliki  tolok  ukur yang realistis atas kemampuan dan
kepercayaan diri yang kuat.
3) Pengaturan diri
Menangani  emosi  kita  sehingga  berdampak  positif  terhadap
pelaksanaan  tugas;  peka  terhadap  kata  hati  dan  sanggup
menunda kenikmatan sebelum tercapainya suatu sasaran,
mampu pulih kembali dari tekanan emosi.
4) Motivasi
Menggunakan  hasrat  untuk menggerakan  dan menuntun
menuju sasaran, membantu mengambil  inisiatif dan bertindak
sangat efektif serta bertahan menghadapi kegagalan dan
frustasi.
5) Keterampilan sosial
Menangani emosi dengan baik ketika berhubungan dengan
orang lain  dan  dengan  cermat  membaca  situasi  dan
jaringan  sosial  dan berinteraksi  dengan  lancar  serta
menggunakan  keterampilan  ini  untuk mempengaruhi orang
lain.40
c. Pengertian Kecerdasan Spritual (SQ)
Kecerdasan  spiritual  (SQ)  merupakan  temuan  terkini  dan
pertama  kali  digagas  oleh  Danah  Zohar  dan  Ian  Marshall,
masing-masing  dari Harvard University  dan Oxford University
melalui  riset yang  sangat  komprehensif. Pembuktian  ilmiah
tentang  kecedasan spiritual  pertama  dipaparkan  oleh  Zohar  dan
40 Ibid, Juga Jeanne  Segal, op. cit, hlm. 26-27.
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Marshall  dalam  SQ, Spiritual  Qutient,  The  Ultimate  Intelligence
(London,  2000),  dua  di antaranya  adalah:
Pertama, riset  ahli  psikologi/syaraf,  Michael Pesinger
pada tahun  1990-an,  kemudian  dilanjutkan  lagi  oleh  V.S.
Ramachandran  dengan  timnya  dari  California  University  yang
menemukan  eksistensi God-Spot atau “Titik Tuhan”  yang  terletak
di daerah temporal otak (temporal lobe) manusia.
Kedua, riset ahli syaraf Austria, Wolf Singer pada era 1990-
an yang menunjukkan ada proses syaraf  dalam  otak  manusia
yang  terkonsentrasi  pada  usaha mempersatukan  dan  memberi
makna  dalam  penghidupan  kita.  Ini merupakan  jaringan syaraf
yang secara literal “mengikat” pengalaman kita  secara  bersama
untuk  “hidup  lebih  bermakna”. 41
SQ (Spiritual Quotient) adalah paradigma kecerdasan
spiritual. Artinya segi dan ruang spiritual kita bisa memancarkan
cahaya spiritual (spiritual light) dalam bentuk kecerdasan spiritual.
Kecerdasan spiritual melibatkan kemampuan menghidupkan
kebenaran yang paling dalam. Itu berarti mewujudkan hal yang
terbaik, utuh, dan paling manusiawi dalam batin. Gagasan, energi,
41 (Agustian, 2004:xxxix).
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nilai, visi, dorongan dan arah panggilan hidup, mengalir dari dalam,
dari suatu keadaan kesadaran yang hidup bersama cinta.
Dari sudut pandang psikologi, kecerdasan spiritual  justru
mengejutkan kita, karena ternyata sudut pandang psikologi
memberitahu kita bahwa ruang spiritual (spiritual space) pun
memiliki arti kecerdasan. Di antara kita bisa saja orang yang tidak
cerdas secara spiritual, dengan ekspresi keberagamannya yang
monolitik, eksklusif, dan intoleran, yang seringkali berakibat pada
kobaran konflik atas nama agama. Begitu juga sebaliknya, di antara
kita bisa juga ada orang cerdas secara spiritual sejauh orang itu
mengalir dengan penuh kesadaran, dengan sikap jujur dan terbuka,
insklusif, dan bahkan pluralis dalam beragama di tengah pluralitas
agama.42
Adapun tanda-tanda SQ yang telah berkembang dengan
baik mencakup hal-hal berikut :
1) Kemampuan bersikap fleksibel (adaptif secara spontan dan aktif)
2) Tingkat kesadaran diri yang tinggi
3) Kemampuan untuk menghadapi dan memanfaatkan penderitaan
4) Kemampuan untuk menghadapi dan melampaui rasa sakit
5) Kualitas hidup yang diilhami oleh visi dan nilai-nilai
6) Keengganan untuk menyebabkan kerugian yang tidak perlu
7) Kecenderungan untuk berpandangan secara holistik43
42 Sukidi. Kecerdasan Spiritual. (Jakarta: Gramedia Pustaka. 2004). hlm; 49-50
43 Ibid,.
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d. Pengertian Kecerdasan Emosional dan Spritual
Perbedaan yang mendasar konsep Spiritual Question Danah
Zohar dengan Ary Ginanjar adalah  SQ yang dipersepsi Danah
zohar masih tidak mendasarkan diri pada pemaknaan secara
mendalam menembus nilai-nilai keilahian. Sebagaimana ia
mendefinisikan SQ sebagai kecerdasan untuk menghadapi
persoalan makna atau  value, yaitu kecerdasan untuk menempatkan
perilaku dan hidup manusia dalam konteks makna yang lebih luas
dan kaya, kecerdasan untuk menilai bahwa tindakan atau jalan
hidup seseorang lebih bermakna dibandingkan dengan yang lain.
Sedangkan dalam ESQ,44 sebagaimana Ary Ginanjar
mendefinisikan SQ adalah kemampuan untuk memberi makna
spiritual terhadap pemikiran, perilaku dan kegiatan, serta mampu
mensinergikan IQ, EQ dan SQ secara komprehensif.
Sinergi antara kecerdasan intelektual, emosional dan spiritual
inilah yang kemudian dibangun oleh Ary Ginanjar menjadi ESQ.
Dalam menjelaskan ESQ, Ary Ginanjar berkutat pada tiga kerangka
yang tidak jauh dari Islam, Iman dan Ihsan. sebagaimana sebuah
44 Q (Quotient) tidak dipakai oleh Goleman, ia memakai istilah Intelligence
(kecerdasan) tetapi konsep Ary Ginanjar memakai Q (Quotient).
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Dari Umar r.a dia berkata: Tatkala kami duduk dekat Rasulullah
saw, pada suatu hari, tiba-tiba muncul ditengah-tengah kami
seorang laki-laki yang mengenakan pakaian amat putih dan
berambut amat hitam, tidak tampak padanya bekas (tanda) dia
baru datang dari perjalanan dan tidak seorang pun di antara kami
yang mengenalnya hingga dia duduk berhadapan dengan Nabi
saw, lalu dia sandarkan lututnya ke lutut beliau, dan dia letakkan
kedua telapak tangannya di atas paha beliau, seraya berkata:
Wahai, Muhammad? Beri tahulah aku tentangIslam Rasulullah
saw bersabda: Islam ialah engkau harus bersaksi bahwa tiada
tuhan yang patut disembah kecuali Allah, mendirikan shalat,
mengeluarkan zakat, berpuasa pada bulan Ramadhan dan pergi
haji ke Baitullah bila engkau mampu jalannya. Dia berkata:
Engkau benar. Maka kami pun heran, karena orang itu bertanya,
lalu membenarkannya. Dia berkata: Beri tahulah aku tentang
iman. Beliau bersabda: Engkau harus beriman kepada Allah,
malaikat-malaikat, kitab-kitab, utusan-utusan, hari akhir, dan
percaya pada takdir baik ataupun buruk-Nya. Dia berkata
“Engkau benar”. Dia berkata: Beri tahulah aku tentang Ihsan.
Beliau bersabda: Engkau harus menyembah Allah seakan-akan
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melihat-Nya, jika engkau tidak  dapat melihat-Nya, maka ciptakan
seakan-akan Dia melihat engkau”45
Lebih jauh Menurut Ary Ginanjar Agustian, ESQ (Emotional
and Spritual Quotient atau kecerdasan emosi dan spritual) adalah
sebuah konsep untuk membangun dua kecerdasan yaitu kecerdasan
emosi atau EQ dan kecerdasan spritual atau SQ berdasarkan rukun
Iman dan rukun Islam. Pengertian ini didasarkan pada
penemuannya tentang konsep kecerdasan emosi dan spritual
ternyata mengikuti konsep rukun Iman dan rukun Islam sebagai
landasan dasar dari agama Islam.46 Hal ini dapat di ketahui dalam
argumennya sebagai berikut:
“Bertahun-tahun berusaha dalam “pencarian” jati diri, lewat
pengalaman sehari-hari dalam lingkungan bisnis dengan tidak
lupa menambah khazanah ilmu dengan memadukan sejumlah
buku-buku ilmiah modern sebagai referensi, hingga pada
suatu hari saya sampai pada kesimpulan bahwa Emotional
Qoutient, memang nyata-nyata terbukti mengikuti konsep
Rukun Iman dan Rukun Islam yang notabene dilahirkan lebih
kurang 1400 tahun silam. Konsep pemikiran dan teori-teori
Barat yang memperkenalkan konsep kemenangan pribadi dan
kemenangan publik yang ada saat ini, yang telah begitu
populer di seluruh dunia, menurut pengamaan saya, justru
semakin membenarkan konsep Rukun Iman dan Rukun
Islam”.47
45 M. Tohir Rahman, Hadis Arbain Annawawiyah, (Surabaya: Al-Hidayah, TT), hlm.
16.
46 Ary Ginanjar Agustian,. Rahasia Sukses Membangun ESQ: Berdasarkan Rukun
Iman dan Rukun Islam. (Jakarta: Arga. 2003), hlm. 286.
47 Ibid, hlm. xix
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Berdasarkan pada argumen di atas, maka dapat disimpulkan
bahwa konsep kecerdasan emosi dan spritual (ESQ) adalah konsep
kecerdasan yang bertujuan untuk membangun kecerdasan emosi
dan spritual atau SQ berdasarkan berdasarkan ajaran Islam.
Konsep kecerdasan emosi dan spritual (ESQ) ialah usaha
membangun dua kecerdasan yakni kecerdasan emosi dan
kecerdasan spritual. Dalam membangun kecerdasan emosi
didasarkan pada proses penjernihan emosi, yang bertujuan agar
God-Spot (suara hati) dapat berfungsi secara efektif.
Sedangkan tujuan membangun kecerdasan spritual
didasarkan pada usaha membangun mental, yang bertujuan untuk
melakukan pengembangan karakter atau kepribadian agar
seseorang memiliki prinsip satu kepada hanya Allah semata,
berprinsip seperti malaikat, prinsip pembelajaran, memiliki prinsip
kepemimpinan, memiliki prinsip masa depan dan memiliki prinsip
keteraturan. Sementara hasil dari kedua proses tersebut diharapkan
akan menghasilkan pribadi yang memiliki karakter yang tangguh
baik secara pribadi maupun sosial.
1) Penjernihan Emosi
45
Tolok ukur keberhasilan membangun kecerdasan emosi
dan spritual ialah berfungsinya God-Spot (suara hati) secara
efektif, sehingga seseorang akan kembali pada hati dan
pikiran yang bersifat merdeka dan bebas dari faktor-faktor
yang membelenggunya.48
Untuk mencapainya ialah dengan meluruskan faktor-
faktor yang membelenggu tersebut, sehingga akan
menghasilkan kecerdasan emosi dan spritual yang baik.
Faktor-faktor yang dimaksud antara lain prasangka buruk,
prinsip hidup, pengalaman-pengalaman, kepentingan dan
prioritas, sudut pandang dan literatur.49 Secara jelas dapat
dijabarkan sebagai berikut:
a). Prasangka buruk.
Pada dasarnya seseorang sangat bergantung dengan alam
pikirannya masing-masing. Setiap orang diberikan
kebebasan untuk memilih responnya sendiri. Dalam hal
ini lingkungan ikut berperan dalam mempengaruhi cara
berpikir seseorang. Lingkungan yang buruk akan
membuat manusia menjadi buruk, selalu curiga dan
seringkali menimbulkan prasangka negatif. Prasangka
negatif ini mengakibatkan orang menjadi bersikap
“defresif” dan tertutup. Selalu beranggapan bahwa orang
lain adalah musuh berbahaya.
Akibatnya ia sendiri yang mengalami kerugian. Langkah
yang tepat dalam proses penjernihan emosi dalam upaya
meluruskan prasangka negatif menjadi prasangka positif
48 Ary Ginanjar Agustian,. Rahasia Sukses Membangun ESQ, hlm. iv.
49 Ibid, hlm. 12
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ialah menghindarkan diri dari berprasangka buruk dan
berupaya untuk berprasangka baik kepada setiap orang.50
b). Prinsip hidup.
Prinsip-prinsip yang tidak fitrah umumnya akan berakhir
dengan kegagalan lahiriah maupun batiniah. Ary
Ginanjar Agustian, mengemukakan bahwa prinsip yang
tidak sesuai dengan suara hati atau mengabaikan suara
hati nurani hanya akan mengakibatkan kesengsaraan atau
bahkan kehancuran.51
Karena itu, hanya dengan berprinsip kepada suatu yang
abadilah (Allah) akan mampu membawa manusia ke arah
kebahagiaan yang hakiki. Dengan kata lain berprinsip
pada suatu yang labil (kepada selain Allah) maka akan
menghasilkan sesuatu yang labil pula.
c). Pengalaman-pengalaman
Pengalaman kehidupan dan lingkungan sangat
mempengaruhi terhadap cara berpikir seseorang yang
berakibat pada terciptanya karakteristik manusia sebagai
hasil pembentukan lingkungan sebelumnya. Selain itu,
kejadian-kejadian yang pernah dialami juga sangat
berperan dalam menciptakan pemikiran seseorang. Pada
akhirnya akan membentuk “paradigma” yang melekat di
dalam pikirannya.
Oleh karena itu, dalam membangun kecerdasan emosi
dan spritual ialah dengan cara berparadigma yang baik.
Yakni membebaskan diri dari pengalaman yang
membelenggu pikiran dan belajar berpikir secara
merdeka.52
d). Kepentingan dan prioritas
Secara etimologi kepentingan dan prioritas memiliki
perbedaan makna. Meskipun keduanya berhubungan
sebagai tindakan seseorang dalam menentukan sebuah
keputusan. Dengan kata lain, kepentingan cenderung
bersifat mikro (diri sendiri), sedangkan prioritas bersifat
makro (universe). Kedua pandangan ini pada akhirnya
akan membentuk prinsip seseorang dalam mengambil
sebuah keputusan.
50 Ibid, hlm. 17
51 Ibid, hlm. 21
52 Ibid, hlm. 25
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Misal : Orang yang berprinsip pada penghargaan pribadi,
akan memprioritaskan sebuah keputusan yang akan
mengangkat nama dirinya secara pribadi. Orang yang
berprinsip pada perkawanan, akan memprioritaskan
sesuatu yang bisa bisa melanggengkan persahabatan.
Orang yang berprinsip pada kemenangan kelompok, akan
memprioritaskan atau mementingkan dan mendahulukan
kemenangan tim, meskipun harus mengorbankan
pribadinya.
Dalam hal ini peran suara hati manusia sangat berperan
penting dalam menentukan sebuah prioritas. Tapi sering
kali suara hati diabaikan oleh kepentingan untuk
memperoleh kepentingan sesaat atau kepentingan untuk
tujuan sementara.
Oleh karena itu, orang yang bijaksana akan mengambil
suatu keputusan dengan mempertimbangkan semua aspek
sebagi suatu kesatuan dengan merujuk pada sifat esa
(satu).
Sebab itu, kecerdasan emosi dan spiritual akan
membimbing hati manusia untuk senantiasa
memprioritaskan segala tujuannya hanya kepada Allah
semata.53
e). Sudut pandang
Sudut pandang sangat berkaitan dengan cara pandang
seseorang dalam memahami realita hidup. Faktor yang
mempengaruhi cara pandang seseorang selain faktor dari
dalam dirinya, ialah faktor lingkungan.
Dalam konsep kecerdasan emosional spiritual
diterangkan bahwa dalam memahami realita kehidupan,
sebagai tolok ukurnya ialah berprinsip pada keyakinan
diri, bukan pada lingkungan. Dengan demikian seseorang
akan senantiasa menjadi manusia yang selalu mencari
karunia Tuhan, mengambil keputusan secara objektif
berdasarkan prinsip fitrah, bukan karena pengaruh
lingkungan semata.
Dengan demikian, orang yang memiliki kecerdasan
emosi dan spritual tinggi akan memeriksa pikirannya
dahulu sebelum memulai sesuatu, bukan melihat sesuatu
53 Ibid, hlm. 28
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karena hasil pikiran, tetapi melihat sesuatu dengan apa
adanya.54
f). Literatur
Umumnya orang-orang menjadikan literatur-literatur atau
ilmu pengetahuan dari Barat sebagai pedoman utama bagi
kehidupannya. Bukan pada pemilik ilmu yaitu Allah Sang
Pencipta Ilmu. Sehingga membuat manusia mengalami
kebuntuan dalam memikirkan dan memahami akan
keagungan-Nya.
Dalam hal ini, peran kecerdasan emosi dan spritual ialah
membimbing manusia agar mengetahui bahwa segala
ilmu pengetahuan adalah bersumber dari Allah SWT
yaitu melalui al-Qur’an. Faktor ini apabila dapat
dilakukan dengan baik, maka akan melahirkan kekuatan
prinsip sebagai hasil akhir dari proses penjernihan emosi.
Kekuatan prinsip selanjutnya akan menentukan tindakan
apa yang harus diambil.
Jalan fitrah atau non-fitrah. Jalan non-fitrah cenderung
membimbing ke arah tindakan yang positif. Jalan fitrah
adalah suatu tindakan yang dibimbing oleh suara hati.
Suara hati ini dalam konsep kecerdasan emosi dan
spritual  dijadikan sebagai pusat God-Spot (titik Tuhan).55
Selain itu God-Spot (titik Tuhan) juga merupakan
kejernihan hati dan pikiran manusia yang merupakan
sumber suara hati, yang selalu memberikan bimbingan
dan informasi yang maha penting untuk keberhasilan dan
kemajuan manusia. sebab God-Spot yang tertutup oleh
nafsu fisik dan batin yang tidak seimbang akan
mengakibatkan manusia menjadi buta emosi.56
2) Pembangunan Mental
Menurut Ary Ginanjar Agustian, proses pembangunan
mental ialah bertujuan untuk menciptakan format berpikir dan
emosi berdasarkan kesadaran diri, serta sesuai dengan hati
54 Ibid, hlm. 41
55 Ibid, hlm. 7
56 Ibid, hlm. 11
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nurani terdalam dalam diri manusia.57 Sebab disinilah
sebenarnya karakter manusia yang memiliki tingkat
kecerdasan emosi dan spritual terbentuk.
Dalam hal ini proses pembangunan mental didasarkan
pada prinsip satu kepada hanya Allah semata, prinsip
pembelajaran berprinsip seperti malaikat, memiliki prinsip
kepemimpinan, memiliki prinsip masa depan dan memiliki
prinsip keteraturan. Secara lebih jelas dapat dijabarkan
sebagai berikut:
a). Prinsip satu
Tujuan penanaman prinsip satu dimaksudkan agar
seseorang berprinsip hanya kepada Allah SWT. Yakni
dengan mendasarkan seluruh tindakannya kepada suara
hati (God-Spot). Dalam hal ini seseorang berusaha
menanamkan keyakinan terhadap keagungan-Nya, yaitu
berlandaskan pada sifat-sifat yang dimiliki-Nya (Asmâul
husna). Sehingga seluruh tindakannya akan terkontrol.
Menurut Ary Ginanjar Agustian,58 sifat-sifat Allah SWT
(Asmâul husna), yang terdapat dalam al-Qur’an
merupakan sumber dari segala sumber suara hati. Sifat-
sifat inilah yang seringkali muncul sebagai suatu
dorongan yang dirasakan di berbagai situasi berbeda.
Bisa berupa larangan, peringatan, atau sebaliknya, sebuah
keinginan bahkan bimbingan atau seringkali dapat berupa
penyesalan apabila dorongan itu diabaikan.
Untuk memahami memahami suara hati, perlu disadari
secara sungguh-sungguh bahwa sifat-sifat Allah itu
57 Ibid, hlm. iv
58 Ibid, hlm. 69
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dirancang melalui sifat satu kesatuan tauhid, yang tidak
dapat berdiri sendiri secara terpisah, namun bersifat esa
atau satu. Dengan kata lain semua dilaksanakan secara
seimbang, itulah sebenarnya pencerminan dari prinsip
satu.
Dengan demikian apabila seseorang dapat
mengaplikasikan sifat-sifat-Nya dalam kehidupan sehari-
hari, memungkinkan seseorang untuk dapat bersikap
bijaksana dan percaya diri dalam setiap mengambil
keputusan.
b). Prinsip malaikat
Malaikat adalah mahluk mulia dan sangat dipercaya oleh
Allah untuk menjalankan segala perintahnya. Semua
tugas dilaksanakan dengan sepenuh hati. Memiliki
prinsip satu, yaitu hanya berpegang teguh kepada Allah
SWT. Memiliki loyalitas dan integritas tinggi. Disamping
itu, malaikat tidak memiliki kepentingan lain, kecuali
menyelesaikan tugas yang diberikan kepadanya.
Menjalankannya secara baik dengan hasil yang
memuaskan dan disiplin dalam menjalankan tugas.59
Ungkapan di atas, mengandung maksud bahwa manusia
dianjurkan untuk meneladani sifat-sifatnya, yaitu
memiliki loyalitas dan integritas tinggi, memegang teguh
kepercayaan. Sebab loyalitas akan melahirkan kesetiaan
yang ditujukan kepada Allah. Sementara integritas akan
melahirkan sikap jujur, konsisten, komitmen, berani dan
dapat dipercaya. Orang yang cerdas secara emosi dan
spritual ialah orang yang memiliki loyalitas dan integritas
yang tinggi, memiliki komitmen yang kuat, memiliki
kebiasaan untuk mengawali dan memberi, suka menolong
serta memiliki sikap dipercaya.
c). Prinsip pembelajaran
Manusia memiliki tugas di dunia bukan hanya
mempelajari ilmu pengetahuan yang berkaitan dengan
alam semesta saja, melainkan juga mempelajari ilmu-
ilmu sosial yang mengatur hubungan dengan antar
sesamanya (habl min al-nâs) dan mengatur hubungan
dengan Allah (habl min Allâh).
59 Ibid, hlm. 85
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Al-Qur’an sebagai mu’jizat Rasullah SAW berfungsi
sebagai pedoman hidup dan pembimbing untuk menuju
kebahagiaan di dunia maupun di akhirat. Al-Qur’an
memberikan prinsip dasar yang dapat dijadikan pegangan
untuk mencapai keberhasilan dan kesejahteraan lahir
maupun batin. Al-Qur’an memberikan peneguh agar
manusia memiliki kepercayaan diri yang sejati dan
mampu memberikan motivasi yang kuat melahirkan
prinsip yang teguh. Lebih dari itu, al-Qur’an memberikan
petunjuk dan aplikasi dari kecerdasan emosi dan Spritual
yang sangat sesuai dengan suara hati.
Setelah mempelajarinya, kewajiban manusia selanjutnya
ialah diminta untuk menyadari bahwa semuanya adalah
ciptaan Allah. Sehingga al-Qur’an bukan hanya sebagai
ilmu pengetahuan semata. Jika manusia tidak mampu
memberdayakan kemampuan nalar (reasoning power)
dalam dirinya, maka akan menyebabkan kehilangan
arah..60
d). Prinsip kepemimpinan
Menurut Ary Ginanjar Agustian, pada umumnya orang
melihat kepemimpinan adalah sebuah kedudukan atau
posisi. Sehingga banyak orang yang mengejar untuk
menjadi pemimpin, menghalalkan segala cara untuk
mencapai tujuannya. Baik dengan cara membeli
kedudukan dengan uang atau cara-cara lain demi
mengejar posisi pemimpin. Hal ini justru membawa
kerugian pada dirinya sendiri. Sehingga berdampak pada
timbulnya stres, amarah dan kebencian.
Dalam hal ini, peran kecerdasan emosi dan spiritual ialah
memberi informasi melalui suara hati, bahwa manusia
adalah pemimpin bagi dirinya sendiri. yakni bertugas
untuk  mengarahkan kehidupannya ke arah yang lebih
baik. Sebagaimana dijelaskan dalam Al-Qur’an:
Artinya; “Dan tatkala Tuhanmu berfirman kepada
para malaikat: Aku hendak jadikan khalifah di muka
bumi”. (QS. Al-Baqarah:30).
60 Ibid, hlm. 124-127
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Ayat di atas mengandung arti bahwa manusia memiliki
kedudukan tinggi di atas muka bumi. Hal ini merupakan
kehormatan yang dikehendaki oleh Allah kepada
hambanya.61
e). Prinsip masa depan
Menurut Ary Ginanjar Agustian, langkah terpenting
membangun prinsip masa depan yang dimaksudkan
dalam konsep kecerdasan emosi dan spiritual ialah
membangun visi atau tujuan yang jelas.62 Sehingga
seseorang tidak salah dalam bertindak. Artinya seseorang
hendaknya menentukan terlebih dahulu tujuan yang
hendak dicapai secara jelas, sebelum memulainya.
Manfaat visi ialah dapat menumbuhkan kreatifitas dan
energi sehingga seseorang mampu menyelesaikan segala
harapan atau tujuan yang dihendaki. Lebih lanjut
dikatakan bahwa pada umumnya banyak orang merasa
sudah mencapai harapanharapan, cita-cita dan bisa
dikatakan sukses secara materi.
Namun masih ditemukan kekurangan dan kehampaan
tentang tujuan akhir dari hidup yang sebenarnya. Dengan
demikian, kecerdasan emosi dan spritual berfungsi
sebagai pembimbing manusia dalam menemukan
kesadaran diri tentang makna dan tujuan hidupnya. Yaitu
dengan mengingat mengingat adanya “Hari Kemudian”.
Menurut Ary Ginanjar Agustian, mengingat adanya “Hari
Kemudian” adalah sebagai alat kendali dan pengawasan
yang bersumber dari dalam diri (jiwa). Hal ini
dimaksudkan agar seseorang selalu berada pada jalan
kebenaran dan kebahagiaan; terhindar dari kesalahan
yang dibuatnya. Lebih lanjut dikatakan bahwa mengingat
adanya “Hari Kemudian” adalah pusat dari seluruh rasa
aman.
Pada dasarnya setiap orang akan selalu menghadapi
tekanan dari kondisi lingkungan yang terus berubah
dengan cepat tanpa bisa dikendalikan. Dengan demikian
orang yang senantiasa yakin dan mengingat adanya “Hari
61 Sayyed Qutb, Fi Zhilaalil Qur’an Juz Pertama : Tafsir Di Bawah Naungan Al-
Qur’an. (Surabaya: Bina Ilmu, 1982), hlm. 331
62 Ary Ginanjar Agustian, Ary Ginanjar Agustian,. Rahasia Sukses Membangun ESQ,
hlm. 143
53
Kemudian” akan merasa aman karena yakin dengan
adanya janji Allah. Ary Ginanjar Agustian dalam kutipan
puisinya mengungkapkan:
Aku tahu rizkiku tak mungkin diambil orang lain
Karenanya hatiku tenang
Aku tahu, amal-amalku tak mungkin dilakukan orang
lain
Maka, aku sibukkan diriku bekerja dan beramal
Aku tahu, Allah selalu melihatku
Karenanya, aku malu bila Allah mendapatiku
melakukan
maksiat
Aku tahu, kematian menantiku
Maka, kupersiapkan bekal untuk berjumpa dengan
Rabbku.63
Sebaliknya manusia tidak yang yakin dan mengingat
adanya “Hari Kemudian” akan merasa rugi di hari
pembalasan kelak. Sesungguhnya Allah tidak
menciptakan segala sesuatu dengan sia-sia. Di dalam al-
Qur’an dijelaskan tentang keadaan yang mengambarkan
manusia dalam kerugian.
Artinya: “Ia (manusia) berkata: "Alangkah baiknya
kiranya aku dahulu mengerjakan (amal saleh) untuk
hidupku ini." (QS. Al-Fajr: 24).
Ayat di atas mengandung arti bahwa manusia pada saat
hari kiamat teringat akan perbuatan-perbuatan yang sesat
dan sadar bahwa seharusnya ia berbuat yang baik
menurut perintah Tuhannya, akan tetapi hal itu tidak
berguna lagi. Sebab pada waktu itu mereka mendapat
siksaan yang berat dan tidak seorangpun yang dapat
menolak kehendak-Nya.64
f). Prinsip keteraturan.
63 Ibid, hlm. 147
64 Departemen  Agama  Republik  Indonesia. Al-Qur’an  dan  Tafsirnya. Tahun .
1985/1986 Jilid X.727) hlm. 234
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Membangun prinsip keteraturan dimaksudkan agar
manusia memiliki manajemen diri yaitu mengerjakan
segalanya benar, serta visi yang jelas. Berpedoman pada
anjuran Rasulallah SAW yaitu, “Mulailah dari sebelah
kanan”. Anjuran tersebut merupakan kabiasaan
Rasulallah SAW dalam melakukan segala hal.
Dalam perpsektif kecerdasan terbukti bahwa tempat visi
itu berada pada fungsi otak kanan. Secara luas
mengandung maksud; mulailah suatu pekerjaan dengan
sebuah tujuan atau visi. Visi seorang muslim harus jelas
dan transparan. Sebab itu, setiap pribadi muslim
diwajiban untuk membuat rumusan akan dirinya,
melakukan analisa dan perhitungan untuk memastikan
apakah dirinya selalu berada sebagai “rahmatan lil
alamin” (rahmat bagi seluruh alam). Dengan demikian
do’a merupakan langkah awal dari prinsip keteraturan.
Do’a berarti harapan. Pada umumnya harapan itu muncul
dalam bentuk visual yang terletak pada otak sebelah
kanan.65
2. Budaya Organisasi
Menurut Robbins, budaya organisasi adalah suatu persepsi
bersama yang dianut oleh anggota-anggota organisasi itu. Budaya
organisasi adalah sekumpulan asumsi penting yang mempengaruhi opini
dan tindakan dalam suatu perusahaan.66
Sedangkan menurut Suchway dan Lodge mengemukakan bahwa:
”Budaya organisasi merupakan system nilai organisasi dan akan
mempengaruhi cara pekerjaan dilakukan dan para karyawan
berperilaku dapat disimpulkan bahwa yang dimaksud dengan
65 Ary Ginanjar Agustian, Rahasia  Sukses Membangun  ESQ:  Berdasarkan Rukun
Iman dan Rukun Islam. (Jakarta: Arga, 2003), hlm. 153)
66 Manahan P. Tampubolon, Perilaku Keorganisasian (Organization Behavior),
(Bogor : Ghalia Indonesia, 2008), hlm. 210
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budaya organisasi dalam penelitian ini adalah sistem nilai
organisasi yang dianut oleh anggota organisasi, yang kemudian
mempengaruhi cara bekerja dan berperilaku dari para anggota
organisasi.”67
Dalam hidupnya, manusia dipengaruhi oleh budaya dimana dia
berada, seperti nilai-nilai, keyakinan dan perilaku sosial atau masyarakat
yang kemudian menghasilkan budaya sosial atau budaya masyarakat.
Hal yang sama juga akan terjadi bagi para anggota organisasi dengan
segala nilai, keyakinan dan perilakunya dalam organisasi kemudian
menciptakan budaya organisasi.
Dalam pada itu, Wheelen dan Hunger secara spesifik
mengemukakan sejumlah peranan penting yang dimainkan oleh budaya
organisasi, yaitu:
a. Membantu  menciptakan rasa memiliki jati diri bagi anggota.
b. Dapat dipakai untuk mengembangkan keikatan pribadi dengan
organisasi.
c. Membantu stabilitas organisasi sebagai suatu sistem social.
d. Menyajikan pedoman perilaku, sebagai hasil dan norma-norma
perilaku yang sudah terbentuk.68
Banyak pakar yang menyebutkan fungsi dari budaya organsasi
yang di kutip oleh Aan komariah dan Triatna, salah satunya adalah
Robins mencatat lima fungsi budaya organisasi yaitu:
a. Membedakan satu organisasi dengan organisasi yang lain.
67 Suchway dan lodge, Teori Budaya Organisasi, diakses dari http://jurnal-
sdm.blogspot.com
68 Umar Nimran, Perilaku Organisasi, (Surabaya: Citra Media, 1997), hlm.121
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b. Meningkatkan sense of identity anggota
c. Meningkatkan komitmen bersama.
d. Menciptakan stabilitas sistem social.
e. Mekanisme pengendalian yang terpadu dan membentuk sikap dan
perilaku karyawan.69
Siagaan mencatat lima fungsi penting budaya organisasi, yaitu:.
a. Sebagai penentu batas-batas perilakudalam arti menentukan apayang
boleh dan tidak boleh dilakukan, apa yang dipandang baik atau tidak
baik, dan menentukan yang benar dan yang salah.
b. Menumbuhkan jati diri suatu organisasi dan para anggoatanya.
c. Menubuhkan komitmen kepada kepentingan bersama diatas
kepentingan individual atau kelompok sendiri.
d. Sebagai tali pengikat bagi seluruh anggota organisasi.
e. Sebagai alat pengendali perilaku para anggota organisasi yang
bersangkutan.70
Kast dan Rosenweig Budaya organisasi meliputi garis-garis
pedoman yang kukuh yang membentuk perilaku. Ia melaksanakan
beberapa fungsi penting seperti yang dijelaskan sebagai berikut:
a. Menyampaikan rasa identitas untuk anggota organisasi
b. Memudahkan komitmen untuk sesuatu yang lebih besar dari pada
diri sendiri
c. Meningkatkan stabilitas sitem social
d. Menyediakan premise (pokok pendapatan) yang di akui dan diterima
untuk pengambilan keputusan.71
Dari beberapa ahli di atas Aan Komariah dan Cecep Triatna
menyimpulkan fungsi dari budaya organisasi adalah:72
a. Pembeda karakteristik organisasi.
b. Menunjukkan dan mempertajam identitas.
69 Aan Komariah dan Cepi Triatna, Visionary Leadhership, hlm. 109-110.
70 Ibid, hlm. 109
71 Ibid, hlm. 110
72 Ibid, hlm. 109-110.
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c. Meningkatkan Komitmen bersama.
d. Meningkatkan ketahanaan system social,dan
e. Menunjukkan mekanisme kontrol terhadap norma dan perilaku.
Dan juga dari beberapa pakar dapat di simpulkan pula oleh
Pabundu Tika bahwa fungsi utama budaya organisasi sebagai berikut:
a. Sebagai batas pembeda terhadap lingkungan, organisasi maupun
kelompok lain. Batas pembeda ini karena adanya identitas tertentu
yang dimiliki oleh suatu organisasi atau kelompok yang tidak
dimiliki oleh yang lain.Contoh perusahaan 3M di Amerika di kenal
sebagai perusahaan inovatif yang memburu pengembangan produk
baru melalui program riset serta memberi penghargaan bagi
karyawan yang inovatif.
b. Sebagai perekat bagi karyawan dalam suatu organisasi. Hal ini
merupakan komitmen kolektif dari karyawan. Mereka bangga
sebagai pegawai suatu organisasi. Para karyawan mempunyai rasa
memiliki, partisipasi, dan rasa tanggung jawab atas kemajuan
organisasi.
c. Mempromosikan stabilitas sistem sosial. Hal ini tergambarkan di
mana lingkungan kerja di rasakan positif, mendukung, dan konflik
serta perubahan yang diatur. Contoh perusahaan 3M di Amerika
dalam menjamin stabilitas sosial, mempromosikan sebuah kebijakan
perekrutan yang menjamin lulusan universitas yang cakap akan
direkrut pada saat yang tepat dan kebijakan pemberhentian yang
menyediakan waktu 6 bulan bagi karyawan yang di berhentikan
untuk mencari pekerjaan lain diluar 3M sebelum diberhentikan.
d. Semua orang diarahkan ke arah yang sama. Contoh, karyawan
Disneyland di Dengan dilebarkannya mekanisme kontrol,
didatarkannya struktur, sebagai mekanisme kontrol dalam memadu
dan membentuk sikap perilaku karyawan. diperkenalkannya tim-tim
dan di beri kuasanya karyawan oleh organisasi, makna bersama
yang diberikan oleh suatu badaya yang kuat memastikan bahwa
Amerika Serikat secara universal menarik, bersih, dan tampak utuh
dengan senyum yang cemerlang. Citra ini di dukung oleh aturan dan
pengaturan yang formal.
e. Sebagai integrator. Budaya organisasi dapat di jadikan sebagai
integrator karena adanya sub-subbudaya baru. Kondisi seperti ini
biasanya dialami oleh adanya perusahaan-perusahaan besar di mana
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setiap unit terdapat subbudaya baru. Demikian pula dapat
mempersatukan kegiatan para anggota perusahaan yang terdiri dari
sekumpulan individu yang mempunyai latar belakang budaya yang
berbeda.
f. Membentuk perilaku bagi karyawan/anggota. Fungsi seperti ini
dimaksudkan agar para karyawan dapat memahami bgaimana
mencapai tujuan organisasi. Contoh, untuk membentuk perilaku
karyawan yang baik dalam mencapai tujuan organisasi, dilakukan
program pelatihan dimana karywan baru di ukur dan dievaluasi
berdasarkan standar perjalanan karir selama 6 bulan pertama hingga
3 tahun bekerja.
g. Sebagai sarana untuk menyelesaikan masalah-masalah pokok
organisasi. Masalah utama yang sering dihadapi organisasi adalah
masalah adaptasi terhadap lingkungan eksternal dan masalah
integrasi internal. Budaya organisasi diharapkan daptar berfungsi
mengatasi masalah-masalah tersebut.
h. Sebagai acuan dalam menyusun perencanaan organisasi. Fungsi
budaya organisasi adalah sebagai acuan untuk menyusun
perencanaan pemasaran, segmentasi pasar, penentuan positioning
yang akan dikuasai organisasi tersebut.
i. Sebagai alat komunikasi. Budaya organisasi dapat berfungsi sebagai
alat komunikasi antara atasan dan bawahan atau sebaliknya, Budaya
sebagai alat komunikasi tercermin pada aspek-aspek komuniksi
yang mencakup kata-kata, segala sesuatu yang bersifat material dan
perilaku. Kata-kata mencerminkan kegiatan politik organisasi.
Material merupakan indikator dari status dan kekuasan, sedangkan
perilaku merupakan tindakan-tindakan realitas yang pada dasarnya
dapat dirasakan oleh semua insan yang ada dalam organisasi.
j. Sebagai penghambat berinovasi. Budaya organisasi dapat juga
sebagai penghambat dalam berinovasi. Hal ini terjadi apabila budaya
organisasi tidak dapat mengatasi masalah-masalan yang menyangkut
lingkungan ekstenal dan integrasi internal. Perubahan-perubahan.73
Karena pentingnya peranan budaya organisasi dalam
meningkatkan efektifitas organisasi, maka ciri organisasi harus dikenali
sebagai berikut:
73 Moh Pabundu Tika, Budaya Organisasi Dan Peningkatan Kinerja Perusahaan,
(Jakarta : PT. Bumi Aksara, 2006), hlm. 14-16.
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a. Otonomi individu yang memugkinkan para anggota organisasi untuk
memikul tanggung jawab yang lebih besar, kebebasan menentukan
cara yang dianggap paling tepat untuk menunaikan kewajiban dan
peluang untuk berprakarsa.
b. Struktur organisasi yang mencerminkan berbagai ketentuan formal
dan non normatif serta bentuk penyeliaan yang digunakan oleh
manajemen unuk mengarahkan dan mengendalikan perilaku para
anggota.
c. Perolehan dukungan, bantuan dan “kehangatan hubungan” dari
manajemen kepada para bawahannya.
d. Pemberian prangsang dalam berbagai bentuk, seperti kenaikan upah
dan gaji secara berkala serta promosi, yang didasarkan pada kinerja
seseorang,bukan semata-mata karena senioritas.
e. Pengambilan resiko dalam arti dorongan yang diberikan oleh
manajemen kepada bawahannya untuk bersikap agresif, inovatif dan
memiliki keberanian mengambil resiko.74
Umar Nimran dalam bukunya menyebutkan, ciri-ciri budaya
organisasi adalah; di pelajari, dimiliki bersama, dan diwariskan dari
generasi kegenerasi.75
Dalam literatur lain menyebutkan bahwa ciri-ciri budaya
organisasi adalah :
a. Percaya pada bawahan.
b. Komunikasi yang terbuka.
c. Kepemipinan yang sportif.
d. Otoritas karyawan
e. Pembagian informasi
f. Mempunyi tujuan untuk mencapai hasil yang tinggi.76
74 Sondang P Siagaan,Teori Pengembangan Organisasi, (Jakarta: PT. Bumi
Aksara,1995), hlm. 234.
75 Umar Nimran, op. cit, hlm. 121.
76 Amin Widjaja Tunggal, Manajemen Suatu Pengantar, (Jakarta : PT. Rhineka Cipta,
1993), hlm 234.
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Deal dan Kennedy (1982) menyebutkan ciri-ciri budaya organisasi
sebagai berikut:
a. Anggota- anggota organisasi loyal kepada organisasi, tahu dan jelas
apa tujuan organisasi serta mengerti perilaku mana yang di pandang
baik dan tidak.
b. Pedoman bertingkah laku bagi orang-orang di dalam organisasi
digariskan dengan jelas, dimengerti, dipatuhi dan dilaksanakan
sehingga orang yang bekerja menjadi sangat kohesif.
c. Nilai-nilai yang di anut organisasi tidak hanya berhenti pada slogan,
tetapi di hayati dan dinyatakan dalam tingkah laku sehari-hari secara
konsisten oleh semua yang bekerja dalam perusahaan baik, yang
berpangkat tinggi sampai yang rendah pangkatnya.
d. Organisasi memberikan tempat khusus kepada pahlawan perusahaan
dan secara sistematis menciptakan bermacan tingkat pahlawan,
misalnya, pramujual terbaik tahun ini, pemberian saran terbaik, dan
sebagainya.
e. Dijumpai banyak ritual, mulai yang sangat sedarhana sampai dengan
ritual yang mewah, Pemimpin selalu hadir acara ritual-ritual ini.77
3. Prilaku Organisasi
Perilaku organisasai adalah keahlian personal yang dimiliki oleh
seseorang dalam sebuah organisasi. Diantara bentuk prilaku organisasi
ini adalah produktifitas, mangkir, perputaran karyawan, perilaku
menyimpang di tempat kerja, kepuasan kerja, dan OCB (Organizational
Citizenship Behavior).78
Yang dimaksud perilaku organisasi dalam penelitian ini adalah
OCB (Organizational Citizenship Behavior). Hal ini, didasarkan pada
77 Pabundu Tika, Budaya Organisasi Dan Peningkatankinerja Perusahaan, (Jakarta :
PT Bumi Aksara. 2006), hlm. 110.
78 Stephen P. Robbins dan Timothy A. Judge, Perilaku Organisasi, (Jakarta : Salemba
Empat, 2008), hlm. 36 – 40.
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asumsi bahwa peningkatan kinerja sebuah organisasi sangat dipengaruhi
oleh kualitas perilaku yang ditunjukkan pegawai atau anggota di
dalamnya, di mana perilaku ini diharapkan tidak hanya berkaitan
dengan kualitas pelaksanaan atau tugas-tugas yang telah ditetapkan (in-
role) namun lebih dari itu juga perilaku yang bersifat exstra-role atau
yang tidak digariskan dalam job description organisasi dan mampu
memberikan kontribusi positif bagi efektifitas organisasi.
Banyak peneliti yang memiliki istilah yang berbeda dalam
menyebut prilaku organisasi. Beberapa peneliti yang menyebut sebagai
OCB (Organizational Citizenship Behavior), ada juga yang
menyebutnya sebagai Prosocial Behavior, Extra-role Behavior dan
yang terbanyak menyebutnya sebagai OCB (Organizational Citizenship
Behavior). Berbagai macam definisi dikemukakan oleh para ilmuwan.
Aldag & Resche sebagaimana dikutip oleh Dwihardaningtyas,
menyatakan bahwa OCB merupakan kontribusi individu yang
mendalam melebihi tuntutan peran di organisasi dan di-reward oleh
perolehan kinerja tugas. OCB ini melibatkan beberapa perilaku meliputi
perilaku menolong orang lain, menjadi volunteer untuk tugas-tugas
ekstra, patuh terhadap aturan-aturan dan prosedur-prosedur di tempat
kerja. Perilaku-perilaku ini menggambarkan ”nilai tambah subyek
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organisasi” dan merupakan salah satu bentuk perilaku prososial, yaitu
perilaku sosial yang positif dan bermakna membantu.79
Organ mendefinisikan OCB sebagai perilaku individu yang bebas,
tidak berkaitan secara langsung atau eksplisit dengan sistem reward dan
bisa meningkatkan fungsi efektif organisasi. Organ juga mencatat
bahwa OCB ditemukan sebagai alternatif penjelasan pada hipotesis
“kepuasan berdasarkan performance (kinerja).”  Senada dengan itu,
menurut Smith, Organ dan Near bahwa OCB merupakan perilaku
pekerja yang melebihi tugas formalnya dan memberikan kontribusi
positif pada keefektifan organisasi.80 Menurut Al-Busaidi dan Kuehn,
OCB mencakup perilaku yang ditunjukkan pegawai yang digolongkan
sebagai peran ekstra dan tidak secara formal ditetapkan atau diberikan
oleh organisasi.81
Sementara itu Van Dyne dan kawan-kawan yang mengusulkan
konstruksi dari extra-role behavior (ERB) yaitu perilaku yang
menguntungkan organisasi/lembaga secara sukarela dan melebihi apa
79 Aldag & Resche, sebagaimana dikutip oleh Dwi Hardaningtyas, Pengaruh Tingkat
kecerdasan Emosi dan Sikap terhadap Budaya Organisasi dalam Pembentukan OCB, Tesis
tidak diterbitkan, Unair, 2007. hlm. 37
80 Smith, Organ & Near, dikutip oleh Kermit W.Kuehn dan Yousef Al-Busaidi,
Citizenship Behavior In-non Western Context : An Examination of The Roof Satisfaction,
Commitment and Job Characteristic On Self-Reported OCB, 2002,
81 Kermit W.Kuehn dan Yousef Al-Busaidi, "Citizenship Behavior In-non Western
Context : An Examination of The Roof Satisfaction, Commitment and Job Characteristic On
Self-Reported OCB", IJCM, Vol.12, No.2, 2002, hlm.107-125.
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yang menjadi tuntutan peran.82 Namun Organ sebagaimana dikutip
dalam penelitian Dwi Hardaningtyas menyatakan bahwa definisi ini
tidak didukung penjelasan yang cukup, “peran profesi” bagi seseorang
adalah tergantung dari harapan dan komunikasi dengan
pengirim/pemberi peran tersebut. Definisi teori peran ini menempatkan
OCB atau ERB dalam realisme fenomenologi, tidak dapat diobservasi
dan sangat subyektif (masih bias). Definisi ini juga menganggap bahwa
intensi actor atau tujuan individu adalah “hanya untuk menguntungkan
organisasi.”83
Dari beberapa definisi di atas, dapat disimpulkan bahwa prilaku
organisasi adalah :
a. Perilaku yang bebas, bersifat sukarela, tidak untuk kepentingan diri
sendiri, bukan tindakan yang terpaksa dan mengedepankan pihak
lain (rekan kerja, lembaga atau organisasi)
b. Perilaku individu sebagai wujud dari kepuasan berdasarkan
performance, (kinerja) dan tidak diperintahkan secara formal.
82 L.Van Dyne,J.W Graham & R.M Dienesch, Organizational Citizenship Behavior:
Construct Redefinition,Measurement, and Validation, Academy Of Management Journal, Vol.
37, No.4, 1994, Hal.765-802.
83 Organ, sebagaimana dikutip oleh Dwi Hardaningtyas, Pengaruh Tingkat Kecerdasan
Emosi dan Sikap terhadap Budaya Organisasi dalam Pembentukan OCB, Tesis tidak
diterbitkan, Unair, 2004.
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c. Tidak berkaitan secara langsung dengan kompensasi atau sistem
reward yang formal.
Perbedaan yang mendasar antara in-role dan extra-role adalah
pada reward. Pada in-role biasanya dihubungkan dengan reward dan
sanksi (hukuman) sedangkan pada extra-role biasanya terbebas dari
reward atau tidak diorganisir dalam reward yang akan mereka terima.
Terdapat lima dimensi primer dari perilaku organisasi ini, yaitu:
a. Altruism, yaitu mengutamakan kepentingan orang lain, misalnya
dengan membantu rekan kerja dalam suatu tugas.
b. Conscientiousness, berisi perilaku in-role yang memenuhi tingkat di
atas standart minimum yang disyaratkan, seperti bekerja dengan
teliti, kehadiran lebih awal, kepatuhan terhadap aturan, dan
sebagainya.
c. Civic virtue yaitu keterlibatan atau partisipasi sukarela dan
dukungan terhadap kehidupan politik (sejarah dan perkembangan)
organisasi baik secara professional maupun social alamiah.
d. Sportmanship yaitu mengindikasikan perilaku sportif, tidak senang
protes, mempunyai perilaku yang baik, misalnya bekerja tanpa
mengeluh.
e. Courtesy, adalah perilaku sopan santun, suka menghormati orang
lain atau seperti meringankan problem-problem yang berkaitan
dengan pekerjaan yang dihadapi bersama orang lain.84
4. Pengaruh Kecerdasan Emosional dan Spritual terhadap Perilaku
Organisasi
Kemampuan untuk menghayati nilai dan makna-makna,
memiliki kesadaran diri, fleksibel dan adaptif masih terbatas kepada
84 Organ, sebagaimana dikutip oleh Mel Schnake & Michael P. Dumler, Organizational
Citizenship Behavior : The Impact Of Rewards and Rewards Practices. Journal of Managerial
Issues Vol.IX No.2 Summer 1997, hlm. 216-229.
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kemampuan diri sendiri yang suatu saat dapat hilang tanpa kepercayaan
dan keyakinan kekuatan transedental yang memberikan energi bagi
manusia. Kesadaran bahwa hidup manusia ada yang mengatur, dapat
memberikan power cukup besar yang berpengaruh kepada manusia
dalam kondisi apapun, baik kondisi normal maupun kondisi pada saat
manusia dihadapkan pada masalah-masalah kehidupan.
Ary Ginanjar Agustian menggambarkan kecerdasan emosional
berfungsi secara horizontal, yakni berperan hanya kepada hubungan
manusia dan manusia, sedangkan kecerdasan spiritual adalah kecerdasan
vertikal berupa hubungan kepada Maha Pencipta. Penggabungan ketiga
hal ini akan menghasilkan manusia-manusia paripurna yang siap
menghadapi hidup dan menghasilkan efek kesuksesan atas apa yang
dilakukannya, termasuk di dalamnya menghasilkan perilakui kerja
dalam sebuah organisasi sekolah yang lebih baik.
Sehingga dapat dikatakan bahwa semakin tinggi kecerdasan
emosional dan spritual seseorang, maka akan semakin baik perilaku
organisasinya. Sebaliknya, semakin rendah kecerdasan emosional dan
spritual seseorang, maka akan semakin jelek pula perilku organisasinya.
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5. Pengaruh Budaya Organisasi terhadap Perilaku Organisasi
Budaya organisasi yang kuat akan memicu karyawan untuk
berpikir, berperilaku dan bersikap sesuai dengan nilai-nilai organisasi.
Kesesuaian antara budaya organisasi dengan anggota organisasi yang
mendukungnya akan menimbulkan perilaku kerja yang sesuai dengan
tujuan organisasi itu sendiri, sehingga mendorong seseorang untuk
meningkatkan perilaku kinerja menjadi lebih baik, yaitu bertahan pada
satu perusahaan dan berkarir dalam jangka panjang. Oleh karena itu,
budaya organisasi yang kuat diperlukan oleh setiap organisasi agar
kepuasan kerja dan kinerja karyawan meningkat, sehingga akan
meningkatkan kinerja organisasi secara keseluruhan.
Kesesuaian karakteristik individu dengan budaya organisasi akan
berhubungan dengan kepuasan kerja, komitmen organisasi dan
kemungkinan pindah kerja. Organisasi yang mempekerjakan individu
dengan nilai-nilai organisasi akan menimbulkan kepuasan kerja
karyawan, sebaliknya apabila tidak ada kesesuaian antara karakteristik
karyawan dengan budaya organisasi akan menimbulkan karyawan
kurang termotivasi dan komitmen kerjanya rendah serta tidak
terciptanya kepuasan kerja.  Akibatnya tingkat perputaran  karyawan
menjadi tinggi.
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Sebagai sebuah organisasi, lembaga pendidikan Madrasah
Tsanawiyah (MTs) al-Hamidiyah menetapkan tujuan pendidikan.
Keberhasilan tujuan pendidikan di sekolah tergantung pada sumber daya
manusia, yaitu Kepala sekolah, guru, siswa, pegawai tata usaha, dan
tenaga kependidikan lainnya dalam mengelola organisasi sekolah
tersebut. Dalam hal ini, yang terpenting adalah membudayakan
organisasi  di lingkungan sekolah tersebut. Selain itu harus didukung
pula oleh sarana dan prasarana yang memadai.
Untuk menciptakan budaya organisasi di sekolah dengan tujuan
meningkatkan kinerja organisasi, seperti yang dijelaskan di atas pada
hakekatnya bertujuan untuk menumbuhkan rasa memiliki orang-orang
yang bertanggung jawab atas keberlangsungan organisasi sekolah
tersebut dalam memajukan dan meningkatkan kinerja organisasi sekolah
sehingga sekolah dapat mempunyai out-put yang berkualitas pula.
C. Tinjauan Penelitian yang Relevan
Penelitian yang berkaitan dengan Organizational Citizenship Behavior
atau prilaku organisasi yang bersifat extra role, sebenarnya telah dilakukan
oleh beberapa peneliti terdahulu meskipun dengan obyek dan variabel yang
secara substansi berbeda.
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Penelitian yang dilakukan oleh Dwi Hardaningtyas dengan judul
Pengaruh Tingkat Kecerdasan Emosi dan Sikap terhadap Budaya
Organisasi dalam Pembentukan OCB, tahun 2004. Dengan uji analisis
regresi linier berganda diperoleh hasil bahwa 15,9 % variabel OCB
dipengaruhi oleh Kecerdasan Emosional dan Sikap terhadap Budaya
Organisasi, sedangkan 84,1 % dipengaruhi oleh variabel lain.85
Penelitian oleh Erni Endah Wahyuni dengan judul Kontribusi Zuhud
dan Emotional Intelligence terhadap OCB bagi karyawan RSU Bhakti Asih,
Karang Tengah, Tangerang Banten. Dengan menggunakan Analisis Regresi
Linier Berganda diperoleh kesimpulan bahwa Zuhud dan Emmotional
Intelligence memiliki hubungan yang positif dan signifikan terhadap OCB
dengan nilai F = 66,46 dan signifikansi 0,000. Pengaruhnya terhadap OCB
sebesar 65,5 % sedangkan 34,5 % sisanya dipengaruhi oleh variabel selain
zuhud dan emmotional Intelligence.86
Penelitian Debora Eflina Purba dan Ali Nina Liche Seniati dari
Program Pascasarjana Fakultas Psikologi Universitas Indonesia meneliti
tentang pengaruh kepribadian dan komitmen organisasi terhadap OCB. Dari
hasil penelitian di PT. Indocement, kategori karakteristik individu (sikap
85 Dwi Hardaningtyas, Pengaruh Tingkat Kecerdasan Emosi dan Sikap terhadap
Budaya Organisasi dalam Pembentukan OCB, Tesis tidak diterbitkan, Unair, 2007.
86 Erni Endah Wahyuni, Kontribusi Zuhud dan Emotional Intelligence terhadap OCB
bagi karyawan RSU Bhakti Asih, Karang Tengah, Tangerang Banten, Tesis tidak diterbitkan,
UI, 2006.
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dan kepribadian) berpengaruh cukup besar pada OCB. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa 42,2 % OCB dipengaruhi oleh faktor kepribadian
karyawan meliputi trait ekstroversion, oppenes to experience,
conscientiousness dan komitmen organisasi yang meliputi komitmen afektif
dan kontinuans yang paling berpengaruh. Hasil penelitian tersebut
menunjukkan secara implisit bahwa kompetensi pribadi (kemampuan
memotivasi diri-sendiri untuk bekerja keras) dan kompetensi sosial (empati)
merupakan hal yang penting dalam OCB.87
D. Konsep Operasional
Penelitian ini memfokuskan pada tiga variabel yaitu: variabel
pengaruh atau variabel independen dan variabel terpengaruh atau variabel
dependen. Variabel independen adalah suatu variabel yang variasinya
mempengaruhi variabel lain atau variabel yang pengaruhnya terhadap
variabel lain ingin diketahui.88 Variabel dependen adalah variabel penelitian
yang diukur untuk mengetahui besarnya efek atau pengaruh variabel lain,
besarnya efek tersebut diamati dari ada tidaknya, timbul hilangnya,
membesar mengecilnya, atau berubahnya variabel yang tampak sebagai
87 Debora Eflina Purba & Ali Nina Liche Seniati, Pengaruh Kepribadian dan
Komitmen Organisasi terhadap Organizational Citizenship Behavior (OCB), Jurnal Makara
Sosial Humaniora, Vol.8, No.3, Desember 2004, hal.105-111.
88 Saifuddin Azwar, Metode Penelitian, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1998), cet 1,
hlm 62.
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akibat perubahan pada variabel lain.89 Variabel pengaruh satu yaitu
Kecerdasan Emosional dan Spritual (X1) dan Budaya Organisasi (X2)
terhadap variabel dipengaruhi yaitu Perilaku Organisasi (Y).
1. Kecerdasan Emosional dan Spritual (X1)
Kecerdasan Emosional
a. Empati
1) Merasakan  yang  dirasakan  oleh  orang  lain
2) Menumbuhkan  hubungan  saling  percaya
3) Menyelaraskan diri dengan bermacam-macam orang.
b. Kesadaran diri
1) Memiliki rasa percaya diri
2) Menyadari batas kemampuannya sendiri
3) Mampu mengambil keputusan sendiri
c. Pengaturan diri
1) Mampu menunda kesenangan pribadi
2) Mampu mengendalikan diri dari rasa marah
3) Memiliki kepekaan terhadap kata hati
d. Motivasi
1) Memiliki inisiatif kerja
2) Mampu bertahan dari kegagalan
89 Ibid
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3) Mempunyai niat untuk maju
e. Keterampilan sosial
1) Mampu mempengaruhi orang lain
2) Mampu membaca situasi dan kondisi
3) Mampu berhubungan dengan orang lain
Kecerdasan Spritual
a. Mampu bersikap fleksibel
b. Memiliki kesadaran diri yang tinggi
c. Mampu menghadapi dan memanfaatkan penderitaan
d. Kemampuan untuk menghadapi dan melampaui rasa sakit
e. Memiliki visi dan nilai-nilai hidup
f. Keengganan untuk menyebabkan kerugian yang tidak perlu
g. Kecenderungan untuk berpandangan secara holistic
2. Budaya Organisasi (X2)
a. Anggota- anggota organisasi loyal kepada organisasi
b. Adanya pedoman bertingkah laku
c. Adanya nilai-nilai yang di anut organisasi
d. Penghargaan kepada bawahan yang berprestasi
e. Banyak kegiatan yang melibatkan seluruh warga organisasi
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3. Perilaku Organisasi (Y)
a. Altruism,
1) Berkoordinasi dengan rekan  kerja
2) Membiarkan rekan kerja menyelesaikan tugas-tugasnya
3) Membantu rekan kerja dalam suatu tugas.
b. Conscientiousness,
1) Bekerja dengan teliti,
2) Hadir lebih awal,
3) Patuh terhadap aturan
c. Civic virtue
1) Memberi kritik membangun
2) Membantu pegawai baru beradaptasi dengan lingkungan kerja
3) Aktif dan menjaga nama baik tempat kerja
d. Sportmanship
1) Tidak senang protes
2) Aktif dalam bekerja
3) Bekerja tanpa mengeluh.
e. Courtesy,
1) Menunjukkan perilaku sopan santun
2) Suka menghormati orang lain
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3) Meringankan problem-problem yang berkaitan dengan
pekerjaan yang dihadapi bersama orang lain
Berdasarkan atas pola hubungan antar variabel pada kajian teori dan




Berdasarkan atas rumusan masalah, kajian teori serta penelitian
terdahulu yang relevan, maka hipotesis dari penelitian ini adalah :
1. Ho : Tidak terdapat pengaruh antara ESQ terhadap Perilaku
Organsisasi aspek organizational citizenship behavior (OCB)
Tenaga Pendidik dan Kependidikan di MTs Al-Hamidiyah
Pangkalan Bunut Kecamatan Bunut Kabupaten Pelalawan
Ha : Terdapat pengaruh antara ESQ terhadap Perilaku Organsisasi






Pendidik dan Kependidikan di MTs Al-Hamidiyah Pangkalan
Bunut Kecamatan Bunut Kabupaten Pelalawan
2. Ho : Tidak terdapat pengaruh antara Budaya Organisasi terhadap
Perilaku Organsisasi aspek organizational citizenship
behavior (OCB) Tenaga Pendidik dan Kependidikan di MTs
Al-Hamidiyah Pangkalan Bunut Kecamatan Bunut Kabupaten
Pelalawan
Ha : Terdapat pengaruh antara Budaya Organisasi terhadap
Perilaku Organsisasi aspek organizational citizenship
behavior (OCB) Tenaga Pendidik dan Kependidikan di MTs
Al-Hamidiyah Pangkalan Bunut Kecamatan Bunut Kabupaten
Pelalawan.
3. Ho : Tidak terdapat pengaruh secara bersama-sama antara Budaya
Organisasi dan ESQ terhadap Perilaku Organsisasi aspek
organizational citizenship behavior (OCB) Tenaga Pendidik
dan Kependidikan di MTs Al-Hamidiyah Pangkalan Bunut
Kecamatan Bunut Kabupaten Pelalawan.
Ha : Terdapat pengaruh secara bersama-sama antara ESQ dan
Budaya Organisasi terhadap Perilaku Organsisasi aspek
organizational citizenship behavior (OCB) Tenaga Pendidik
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dan Kependidikan di MTs Al-Hamidiyah Pangkalan Bunut
Kecamatan Bunut Kabupaten Pelalawan.
